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ABSTRAK

Widyaswara, 1. B. 2019. “Literasi Matematika Ditinjau dari Engagement Siswa
pada Model Formulate Share Listen Create Pendekatan Reciprocal
Teaching Berbantuan Edmodo”. Tesis. Program Studi Pendidikan
Matematika. Pascasarjana Universitas Negeri Semarang. Pembimbing | Dr.
Wardono, M.Si, Pembimbing Il Dr.Tri Sri Noor Asih, S.Si.,M.Si.

Kata Kunci : literasi matematika, engagement, FSLC, pendekatan reciprocal
teaching, Edmodo

Matematika merupakan pelajaran yang sangat bermanfaat bagi siswa.
Literasi matematika memberikan bekal menyelesaikan masalah yang berhubungan
dengan kehidupan sehari-hari dan penting dikuasai oleh siswa. Kenyataannya,
kemampuan literasi matematika siswa masih rendah. Engagement merupakan hal
yang mempengaruhi pencapaian belajar. Engagement siswa yang beragam
memerlukan adanya inovasi pembelajaran agar mengasah keterampilan literasi
matematika sehingga mempengaruhi kemampuan literasinya. Model formulate
share listen create pendekatan reciprocal teaching berbantuan Edmodo yang
memfasilitasi siswa terlibat aktif dalam pembelajaran maupun saat berada di
rumah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas model FSLC
pendekatan reciprocal teaching berbantuan Edmodo dan mengetahui pola
kemampuan literasi matematika siswa berdasarkan engagement yang dimiliki.

Penelitian ini merupakan penelitian concurrent embedded design dengan
kuantitatif sebagai primer. Populasinya adalah siswa kelas VII SMP N 4 Semarang
tahun 2017/2018 dan sampel kelas VIl H dan VII F. Subjek penelitian berdasarkan
kelompok engagement. Teknik pengumpulan data melalui tes kemampuan literasi
matematika, pengamatan keterampilan literasi matematika, dan wawancara.

Hasil penelitian menunjukkan model FSLC pendekatan reciprocal
teaching berbantuan Edmodo berkualitas yang dapat dilihat melalui tahap
perencanaan dimana perangkat pembelajaran dan instrumen tervalidasi dengan
kriteria minimal baik. Tahap proses terlaksana dengan baik. Tahap assesment
dapat dilihat melalui kemampuan literasi matematika siswa mencapai ketuntasan
belajar dengan ketuntasan individual melampaui kriteria ketuntasan minimal dan
ketuntasan klasikal lebih dari 70%, kemampuan literasi matematika siswa lebih
baik dari model discovery learning pendekatan saintifik, rata-rata peningkatan
kemampuan literasi matematika siswa lebih dari model discovery learning
pendekatan saintifik, peningkatan keterampilan literasi matematika pada siswa
pilihan dengan kategori tinggi dan sedang. Engagement dan keterampilan literasi
berpengaruh positif terhadap kemampuan literasi matematika. Pola kemampuan
literasi matematika siswa dapat dideskripsikan sebagai berikut : siswa kelompok
engagement atas menguasai komponen literasi matematika yaitu komunikasi,
matematisasi, representasi, menentukan strategi, penalaran dan argumentasi; siswa
kelompok menengah menguasai komunikasi, matematisasi, representasi,
menentukan strategi; dan siswa pada kelompok bawah menguasai representasi,
menentukan strategi dan menggunakan simbol/bahasa/operasi dengan cukup baik.
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ABSTRACT

Widyaswara, |. B. 2019. “Mathematical Literacy Viewed from Students’
Engagement on Formulate Share Listen Create Model with Reciprocal
Teaching Approach Assisted by Edmodo.”. Thesis. Mathematics
Education Study Program. Postgraduate of Semarang State University.
Supervisor | Dr. Wardono, M.Si, Supervisor Il Dr.Tri Sri Noor Asih,
S.Si.,M.Si.

Key Words : mathematical literacy, engagement, FSLC, reciprocal teaching
approach, Edmodo

Mathematics is a useful lesson for students. Mathematical literacy
provides a role to solve problems related to everyday life. In fact, students’
mathematical literacy ability are still low. Engagement is factor that affects
learning achievement. The diversity of students’ engagement requires a learning
innovation in order to trains their mathematical literacy skills so that influence
their mathematical literacy ability. Formulate share listen create model with
reciprocal teaching approach assisted by Edmodo which facilitates students to be
actively engaged inside and outside class. This aims of this study were to know
the quality of with reciprocal teaching approach assisted by Edmodo and to
describe students' mathematical literacy ability based on their engagement group.

This research was a mix-methods concurrent embedded design with quantitative
as primary. The population was 7" grade students of SMP N 4 Semarang in the academic
year 2017/2018. The research subjects were determined based on the group of student
engagement consisting of upper, middle and lower groups. Data were collected from
engagement questionnaire, mathematical literacy ability test, mathematical literacy skills
observation sheet and interviews.

The results showed that FSLC model with reciprocal teaching approach
assisted by Edmodo was qualified towards students' mathematical literacy which
could be seen by the planning stage where the learning tools and instruments were
validated with good and excellent category. The learning processes were well
implemented. The assesment could be seen through students’ mathematical
literacy ability achieved learning completeness with individual completenees
exceed the minimum completeness and classical completenes more than 70 %, the
average of students’ mathematical literacy ability was better than discovery
learning with scientific approach, students' mathematical literacy ability on have a
better improvement than discovery learning with scientific approach,
mathematical literacy skills of selected students improve with high and medium
categories. Engagement and mathematical literacy skills have a positive effect on
mathematical literacy ability. Selected students with upper engagement group
master communication, mathematisation, representation, reasoning and argument,
and devising strategy. Selected students with middle engagement group master
communication, mathematisation, representation, and devising strategy. Selected
students with lower engagement group master representation, devising strategy,
and using symbols / languange / operations with enough category.
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pada abad 21 ini, manusia semakin dihadapkan dengan banyaknya
tantangan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu kunci utama untuk membentuk
karakter manusia agar dapat menghadapi tatntangan tersebut adalah melalui
pendidikan. Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Kemendikbud, 2013). Salah satu mata
pelajaran yang dapat mengembangkan potensi tersebut adalah matematika karena
matematika adalah sebagai sumber ilmu yang lain (Suherman, 2003).

Matematika merupakan sebuah alat untuk generasi muda untuk
menghadapi isu-isu dan tantangan pribadi, pekerjaan, masyarakat dan aspek
ilmiah dalam kehidupan mereka (OECD, 2013). Mata pelajaran matematika
diberikan untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis,
sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Kompetensi tersebut
diperlukan agar siswa dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan
memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah,
tidak pasti, dan kompetitif (Kemendikbud, 2014). Ini berarti dengan matematika
mulai dapat dilihat bagaimana kemampuan kompetitif siswa Indonesia dengan

negara lain dalam skala Internasional.



Salah satu hasil survei internasional yang sudah dikenal adalah
Programme for International Student Assesment atau yang biasa disebut PISA.
PISA mencoba mencari sebaik apa siswa di suatu negara dipersiapkan untuk
menghadapi kehidupan nyata (Lange, 2006). Salah satu fokus utama PISA ialah
literasi matematika. Literasi matematika berhubungan dengan menyelesaikan
masalah dalam situasi yang nyata sehingga siswa memerlukan keterampilan dan
kompetensi yang mereka peroleh di sekolah serta pengalaman sehari-hari (Lange,
2006). Maka literasi matematika dapat dibedakan menjadi keterampilan literasi
matematika dan kemampuan literasi matematika (kompetensi). Pada PISA 2012,
Indonesia termasuk negara dengan kemampuan literasi matematika yang rendah.
Hasil PISA terbaru tahun 2015 menunjukkan Indonesia masih menjadi negara
yang berada pada peringkat 9 terbawah dan sebanyak 42,5% siswa hanya mampu
menyelesaikan soal literasi matematika sampai kepada level 2. Hal ini berarti
siswa baru mampu mengenali situasi nyata yang dapat langsung disimpulkan
(OECD, 2016). Soal matematika dalam PISA biasanya dimulai dengan deskripsi
situasi yang dapat ditemukan dalam kehidupan nyata (Stacey, 2010). Berdasarkan
data PISA, menunjukkan kemampuan literasi matematika untuk siswa Indonesia
rendah.

Wulandari et al (2015) mengkonfirmasi rendahnya kemampuan literasi
matematika siswa SMP dengan pencapaian keseluruhan untuk soal
dengan kategori mudah. Literasi matematika sangat berkaitan dengan kemampuan
mengaitkan matematika dengan masalah sehari-hari. Permasalahan matematika

yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari sering dituangkan dalam bentuk



soal cerita. Soal cerita adalah pertanyaan sederhana yang memerlukan aplikasi
matematika untuk memperoleh sebuah solusi, tetapi untuk menyelesaikannya
maka prosedur pertama yang dilakukan adalah untuk menggali informasi dari
rangkaian kalimat. Kalimat-kalimat ini sering digunakan untuk memberikan latar
kehidupan nyata untuk suatu tugas sederhana (Orton, 2004). Soal cerita dapat
digunakan untuk mengetahui literasi matematika karena kemampuan berliterasi
siswa berkaitan erat dengan tuntutan keterampilan membaca yang berujung pada
kemampuan memahami informasi secara analitis, Kkritis, dan reflektif
(Muhammad,et al 2016). Siswa tidak mampu mencapai hasil optimal dalam uji
coba soal literasi matematika karena terjadi beberapa kekeliruan antara lain
kurang cermat dalam memahami soal, menggunakan informasi yang tersedia, dan
keliru dalam menggunakan konsep matematika (Wulandari et al, 2015).

Salah satu hal yang dapat mempengaruhi kemampuan literasi matematika
yaitu engagement siswa dalam pembelajaran. Berdasarkan survey TIMSS 2011,
Martin (2007) engagement merupakan hal yang berhubungan langsung dengan
orientasi pencapaian hasil belajar. Engagement adalah keterlibatan siswa secara
langsung dalam pembelajaran. Siswa di Indonesia mempunyai engagement yang
masih berada di bawah rata-rata dengan skor 15 sedangkan rata-rata International
25 (Mullis et al, 2012). Hal ini mengindikasikan perlunya meningkatkan
engagement siswa agar hasil belajar yang dicapai optimal. Untuk meningkatkan
engagement sering melibatkan teknik pembelajaran guru yang mendukung dan
organisasi kelas yang efektif salah satunya melalui koneksi. Koneksi yaitu

hubungan dengan kehidupan nyata (Durksen. 2017) sehingga siswa lebih



merasakan kebermanfaatan matematika. Selain itu penting adanya keberkaitan
antara satu konsep yang sudah dijelaskan dengan konsep selanjutnya. Sejalan
dengan hal tersebut, Bokar (2013) menyatakan bahwa siswa terlihat mengalami
dilema setiap menerima konsep matematika yang baru. Mereka memahami bahwa
mereka membutuhkan materi tersebut untuk dapat lulus mata pelajaran
matematika, namun pada saat itu juga mereka yakin sebagian yang dipelajari tidak
dapat diaplikasikan dalam kehidupan nyata.

Usaha untuk meningkatkan literasi matematika maupun engagement siswa
tentunya memerlukan adanya soal cerita yang berhubungan dengan kehidupan
sehari-hari. Namun, Budiyono (2008) menyatakan bahwa soal cerita masih
merupakan soal yang cukup sulit bagi sebagian siswa. Salah satu cabang
matematika yang dapat dinyatakan dalam soal cerita dan berhubungan dengan
konten literasi matematika seperti space and shape maupun quantity adalah
geometri. lde-ide geometri sangat berguna dalam hal representasi dan
penyelesaian masalah nyata maupun mata pelajaran lain (NCTM, 2000). Geometri
mempunyai banyak konteks untuk dapat mengembangkan penalaran matematika
siswa (NCTM, 2000). Namun berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti,
kesulitan dalam menghadapi soal cerita geometri juga terjadi pada siswa SMP N 4
Semarang. Dalam menyelesaikan soal, siswa tidak mencermati informasi maupun
pertanyaan dalam soal sehingga terjadi kesalahan pada hasil akhir perhitungan.
Hal ini dapat dilihat dari penyelesaian siswa tentang soal yang tertulis sebagai
berikut.

“Seorang pedagang mainan akan membuat 50 buah layang-layang yang
terbuat dari kerangka bambu dan kertas. Setiap layang-layang



membutuhkan dua buluh bambu yang panjangnya 50 cm dan 40 cm.

Berapa luas kertas yang diperlukan untuk membuat seluruh layang-

layang?”

Dari soal tersebut, jelas yang diketahui bahwa pedagang membuat 50 layang-
layang. Tetapi terdapat siswa menyelesaikan dengan hanya menghitung luas
kertas untuk satu buah layang-layang, sehingga ia tidak mendapatkan nilai yang
maksimal. Hal tersebut menggambarkan kesulitan siswa menyelesaikan masalah
geometri mengenai keliling dan luas bangun datar.

Kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita dapat diatasi dengan adanya
pembelajaran yang berorientasi pada siswa dan dibentuk kelompok diskusi seperti
yang dianjurkan kurikulum 2013 saat ini. SMP N 4 Semarang kelas VII
menggunakan model discovery learning pendekatan saintifik. Pembelajaran
dilakukan sesuai pertimbangan guru ada yang berkelompok maupun individual
yang kemudian disimpulkan secara klasikal. Berdasarkan keterangan guru,
penerapan model tersebut masih dalam proses adaptasi sehingga dalam ketika
dilakukan pembelajaran secara berkelompok terjadi dominasi dalam kelompok.
Saat diskusi menyelesaikan suatu masalah, hanya satu atau dua orang yag berpikir
aktif sedangkan yang lain mengikuti. Ketika pembelajaran tersebut dilakukan
secara Kklasikal, siswa yang sudah menyelesaikan masalah tidak berani unjuk diri
menjelaskan di depan kelas kecuali siswa yang dikenal pintar dalam kelas. Hal ini
membuat pembelajaran student center yang diinginkan belum sepenuhnya
terpenuhi. Uraian tersebut memberikan gambaran bahwa engagement yang

dimiliki siswa dalam kelas tersebut beragam.



Untuk dapat meningkatkan literasi matematika dengan berbagai tingkat
engagement siswa perlu adanya alternatif model pembelajaran yang disesuaikan.
Hal ini seperti pendapat Venkat & Graven (2008) bahwa dua aspek yang menjadi
kunci perubahan pengalaman di kelas ialah manajemen tugas dan interaksi siswa
dalam kelas. Salah satu pembelajaran yang dapat diterapkan ialah pembelajaran
yang menuntut siswa berinteraksi dalam bentuk diskusi. Pembelajaran dengan
menggunakan diskusi bertujuan memberikan kesempatan pada semua siswa untuk
terlibat secara aktif berpikir dalam setiap kegiatan belajar (Trianto, 2011). Salah
satu model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk dapat mengembangkan
kemampuan literasi siswa adalah Formulate Share Listen Create (selanjutnya
disebut FSLC) pendekatan reciprocal teaching berbantuan Edmodo. FSLC dapat
digunakan untuk mengembangkan literasi matematika karena literasi matematika
mengimplikasikan pengetahuan untuk masalah nyata (Ojose, 2011) melalui cara
berpikir matematika yang meliputi formulate, employ, interpet, evaluate (OECD,
2013). Terlihat bahwa untuk memformulasikan masalah nyata dalam suatu soal
cerita merupakan bagian penting dan merupakan langkah pertama yang harus
dilakukan pada FSLC sehingga model ini sesuai untuk memfasilitasi
pengembangan kemampuan literasi. Langkah share dan listen akan membantu
siswa dalam tahap employ. Tahap ini menuntut siswa dapat memformulasikan
masalah dalam suatu kesimpulan matematika (OECD, 2013) sehingga dengan
saling berbagi dan saling mendengarkan ide-ide dengan anggota kelompok, siswa
akan lebih mantap menentukan informasi masalah dan strategi penyelesaian yang

tepat. Langkah create akan berperan dalam tahap interpret dan evaluate karena



siswa akan membuat jawaban yang dianggap paling tepat setelah adanya proses
diskusi. Model FSLC juga dapat meningkatkan engagement karena model tersebut
menuntut adanya diskusi dengan kelompok agar diperoleh ide-ide (Ledlow, 2001)
sehingga dapat menyelesaikan masalah matematika dengan lebih baik.

Agar siswa dapat menyelesaikan masalah dengan baik tanpa kesalahan
pemahaman soal, diperlukan pendekatan yang dapat mendukung model FSLC.
Dalam FSLC, langkah pertama yang harus dilakukan ialah memformulasi
jawaban sendiri. Ini berarti siswa harus mumpuni dalam memahami suatu masalah
agar diperoleh formulasi yang benar, salah satunya dengan adanya keterampilan
membaca yang baik. Dalam membaca, reciprocal teaching memfasilitasi siswa
membuat prediksi, menanyakan pada diri sendiri tentang ide-ide dari teks yang
dibaca, klarifikasi ketika ragu, dan merangkum (Pressley sebagaimana dikutip
Garderen, 2004).

Reciprocal teaching merupakan pendekatan pembelajaran dengan dialog
yang telah terbukti meningkatkan kemampuan membaca soal dalam literasi
(Meyer, 2014). Selain itu, reciprocal teaching menuntut adanya kerja sama siswa
untuk mengkonstruksi makna dan membangun pemahaman dari suatu teks (Reilly
et al, 2009). Pemahaman suatu teks masalah akan membantu siswa
memformulasikan masalah tersebut dengan benar sehingga siswa lebih terarah
ketika saling berbagi pendapat. Selain itu, engagement siswa meningkat dalam
mempelajari matematika karena siswa selalu diarahkan terlibat dalam diskusi.

Pada pembelajaran abad 21, teknologi tentunya mulai berperan penting

dalam kehidupan sehari-hari. Maka, FSLC pendekatan reciprocal teaching yang



telah diuraikan akan lebih lengkap dengan adanya pemanfaatan teknologi.
Pembelajaran dengan teknologi didefinisikan oleh Crompton sebagaimana dikutip
Bray (2015) yaitu pembelajaran dengan konteks ganda melalui interaksi sosial dan
konten, dengan alat elektronik pribadi. Adanya pembelajaran berbasis teknologi
diharapkan membuat handphone yang dipunyai oleh siswa juga bermanfaat untuk
pembelajaran matematika dan pembelajaran tidak terbatas hanya dalam kelas.
Luke sebagaimana dikutip oleh Zevenbengen et al (2004) menyatakan literasi
dibutuhkan dalam suasana lingkungan digital, berbagai komunikasi sosial,
pekerjaan, pendidikan maupun konteks yang lain, literasi dibutuhkan untuk
kemampuan membaca dan bentuk baru komunikasi seperti media dan televisi.
Bentuk baru literasi tersebut menjelaskan bahwa dalam pembelajaran matematika
saat ini, siswa diharapkan dapat menguasai komputer atau teknologi lain untuk
menjalankan engagement yang sukses dalam aktivitas belajarnya di berbagai
jejaring sosial.

Salah satu jejaring sosial yang mempunyai banyak fitur untuk mendukung
pembelajaran adalah Edmodo. Edmodo dapat digunakan untuk berbagi data misal
untuk pemberian tugas seperti halnya yag dinyatakan Bray (2015) bahwa
penggunaan teknologi berpotensi terhadap berubahnya desain tugas. Hal ini
membuat siswa dapat memanfaatkan handphone untuk belajar dan dapat
berdiskusi dengan teman maupun guru di luar pembelajaran sekolah.

Melalui model formulate share listen create pendekatan reciprocal
teaching berbantuan Edmodo, siswa akan menjadi engage di pembelajaran

matematika. Pada pembelajaran tersebut, siswa diberikan bahan ajar serta LKS



yang menuntut siswa untuk mengkonstruksi ide jawaban secara mandiri dan
mengkonfirmasi secara berkelompok. Siswa juga akan lebih mencermati
informasi yang diberikan dalam setiap permasalahan agar meminimalisir
terjadinya kesalahan dalam menentukan solusi. Selain itu, siswa difasilitasi untuk
belajar di dalam maupun luar kelas sehingga siswa dapat secara mandiri
mengakses materi pembelajaran melalui Edmodo.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penting untuk meneliti
mengenai Literasi Matematika Ditinjau dari Engangement Siswa dengan Model
Formulate Share Listen Create Pendekatan Reciprocal Teaching Berbantuan
Edmodo.

1.2.  Ildentifikasi masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diidentifikasi beberapa masalah
sebagai berikut.

1. Kemampuan literasi matematika siswa SMP N 4 Semarang rendah karena
siswa tidak memperhatikan dengan benar informasi yang ada dalam soal
terutama pada materi geometri bangun datar kelas VII.

2. Siswa belum terbiasa dengan soal cerita sehingga belum melatih
keterampilan literasi matematikanya saat pembelajaran.

3. Siswa menganggap beberapa konsep matematika terlalu sulit dan tidak
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

4. Engagement yang beragam membuat beberapa siswa kurang aktif dalam
pembelajaran matematika sehingga ketika menyerap hasil diskusi

kelompok maupun klasikal juga belum optimal.
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1.3. Cakupan Masalah

Untuk menghindari meluasnya permasalahan dalam penelitian ini, cakupan
masalah yang ingin diteliti adalah menganalisa literasi matematika ditinjau dari
engagement siswa dalam pembelajaran dengan model FSLC pendekatan
reciprocal teaching berbantuan Edmodo. Materi yang digunakan adalah segitiga
dan segiempat kelas VII SMP N 4 Semarang yang membahasa mengenai luas dan
keliling bangun datar tersebut. Soal kemampuan literasi matematika dibatasi pada
konten Shape and Space, Uncertainly and Data serta Quantity.
1.4. Rumusan Masalah

Rumusan masalah utama dalam penelitian ini adalah bagaimanakah literasi
matematika ditinjau dari engagement siswa dalam pembelajaran dengan model
FSLC pendekatan reciprocal teaching yang dirinci sebagai berikut.

1. Bagaimana kualitas pembelajaran model FSLC pendekatan reciprocal
teaching berbantuan Edmodo terhadap literasi matematika siswa?

2. Apakah engagement dan keterampilan literasi matematika berpengaruh
terhadap kemampuan literasi matematika siswa pada pembelajaran model
FSLC pendekatan reciprocal teaching berbantuan Edmodo?

3. Bagaimanakah pola kemampuan literasi matematika siswa ditinjau dari
berbagai tingkatan engagement pada pembelajaran dengan model FSLC
pendekatan reciprocal teaching berbantuan Edmodo?

1.5.  Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka penelitian ini bertujuan

untuk.



1.6.
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1. Menganalisa kualitas pembelajaran model FSLC pendekatan reciprocal

teaching berbantuan Edmodo terhadap literasi matematika siswa.

. Mengetahui pengaruh engagement dan keterampilan literasi matematika

berpengaruh terhadap kemampuan literasi matematika siswa pada
pembelajaran model FSLC pendekatan reciprocal teaching berbantuan

Edmodo

. Menganalisa kemampuan literasi matematika siswa yang ditinjau dari

berbagai tingkatan engagement dalam pembelajaran dengan model FSLC
pendekatan reciprocal teaching berbantuan Edmodo.
Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, penelitian ini diharapkan dapat

membawa manfaat sebagai berikut.

1. Bagi siswa, agar termotivasi untuk mengasah engagement dan

keterampilan literasi matematika ketika dalam pembelajaran matematika

sehingga mampu meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa.

. Bagi guru, agar dapat dijadikan referensi pembelajaran yang sesuai

mengasah keterampilan literasi matematika dan engagement ketika dalam
pembelajaran matematika sehingga mampu meningkatkan kemampuan

literasi matematika siswa.

. Bagi praktisi pendidikan, agar dapat menjadi referensi untuk penelitian

yang serupa.
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KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORITIS, KERANGKA
BERPIKIR DAN HIPOTESIS

2.1. Kajian Pustaka

Teori-teori yang mendukung dalam penelitian ini meliputi hakikat
matematika, belajar dan pembelajaran matematika, pembelajaran kooperatif,
model pembelajaran FSLC, pendekatan reciprocal teaching, Edmodo, model
pembelajaran FSLC dengan pendekatan reciprocal teaching berbantuan Edmodo,
keefektifan pembelajaran, teori belajar yang mendukung, kemampuan literasi
matematika, engagement, segiempat dan segitiga, kerangka teoritis, kerangka
berpikir, serta hipotesis.
2.1.1. Hakikat Matematika

Menurut Suherman (2003), istilah matematika berasal dari perkataan latin
mathematica,yang mulanya diambil dari perkataan Yunani, mathematike, yang
berarti “relating to learning”. Perkataan itu mempunyai akar kata mathema yang
berarti pengetahuan atau ilmu (knowledge, science). Perkataan mathematike
berhubungan sangat erat dengan sebuah kata lainnya yang serupa yaitu mathanein
yang mengandung arti belajar (berpikir). Secara Etimologis Elea Tinggih
sebagaimana dikutip Suherman (2003) menyatakaan perkataan matematika berarti
“ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan bernalar. Sedangkan menurut
Ruseffendi sebagaimana dikutip Suherman (2003), matematika terbentuk sebagai
hasil pemikiran manusia yang berhubungan dengan ide , proses dan penalaran.

Beberapa ahli juga merumuskan definisi tentang matematika sebagai

berikut.
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1. Johnson dan Rising sebagaimana dikutip Suherman (2003) menyatakan
matematika adalah pola berpikir, pola mengorganisasikan, pembuktian yang
logi, matematika adalah bahasa yang menggunakan istilah yang didefinisikan
dengan cermat, jelas, dan akurat representasinya dengan simbol dan padat,
lebih berupa bahasa simbol mengenai ide daripada mengenai bunyi.

2. Zevenbengen et al (2004) menyatakan bahwa matematika merupakan power.
Ini berarti bahwa matematika adalah filter sosial yang memfasilitasi akses
untuk siswa dapat menempatkan diri pada posisi yang baik di masyarakat.

Maka menurut peneliti, matematika adalah suatu pola berpikir yang dapat
diaplikasikan untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan nyata siswa.

2.1.2. Belajar dan Pembelajaran Matematika

Belajar merupakan suatu proses yang mengakibatkan perubahan tingkah

laku yang dapat diamati dan berlaku dalam waktu yang lama (Hudojo, 1988).

Fontana sebagaimana dikutip Suherman (2003) menyatakan tingkah laku individu

yang relatif tetap sebagai hasil dari pengalaman. Jadi, belajar adalah proses

perubahan tingkah laku seseorang berdasarkan pengalaman yang telah dialami.

Belajar akan lebih terarah jika disertai adanya proses pembelajaran (Suherman,

2003) yang dalam arti sempit dapat adalah proses pendidikan dalam lingkungan

sekolah termasuk dengan pembelajaran matematika. Salah satu ciri pembelajaran

matematika saat ini ialah menggunakan teori pembelajaran yang populer

dibicarakan para ahli. Cobb sebagaimana dikutip oleh Suherman (2003)

menyatakan bahwa belajar dipandang sebagai proses aktif dan konstruktif dimana
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siswa mencoba untuk menyelesaikan masalah yang muncul sebagaimana mereka
berpartisipasi secara aktif dalam latihan matematika di kelas.
2.1.3. Pembelajaran Kooperatif

Trianto (2011) mengungkapkan bahwa pembelajaran yang bernaung dalam
teori konstruktivis adalah kooperatif. Pembelajaran kooperatif muncul dari konsep
bahwa siswa akan lebih mudah menemukan dan memahami konsep yang sulit jika
mereka saling berdiskusi dengan temannya. Di dalam kelas kooperatif siswa
belajar bersama dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang siswa
yang sederajat tetapi heterogen.

Pembelajaran kooperatif disusun dalam sebuah usaha untuk meningkatkan
partisipasi siswa, memfasilitasi siswa dengan pengalaman sikap kepemimpinan
dan membuat keputusan dalam kelompok serta memberikan kesempatan pada
siswa untuk berinteraksi bersama-sama siswa yang berbeda latar belakangnya.
Ibrahim sebagaimana dikutip oleh Trianto (2011) menyatakan bahwa
pembelajaran kooperatif sangat tepat digunakan untuk melatih keterampilan-
keterampilan dan kolaborasi, dan juga keterampilan-keterampilan tanya-jawab.
2.1.4. Discovery Learning Pendekatan Saintifik

Model discovery learning diperkenalkan oleh Bruner. la menganggap
bahwa metode ini sesuai dengan pencarian pengetahuan secara aktif oleh manusia.
Dahar menyatakan individu berusaha sendiri mencari pemecahan serta
pengetahuan yang menyertainya, menghasilkan pengetahuan yang bermakna
(Trianto, 2011). Langkah-langkah implementasi discovery learning (Sinambela,

2017) adalah sebagai berikut.
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(1) Stimulation

Pada tahap ini siswa dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan

kebingungan, agar timbul keinginan siswa untuk menyelidiki sendiri. Guru

sebagai fasilitator mengajukan pertanyaan, perintah membaca dan
sebagainya guna persiapan pemecahan masalah.

(2) Problem Statement
Tahap kedua ialah guru memberi kesempatan pada siswa untuk
mengindentifikasi masalah yang diberikan.

(3) Data Collection
Pada tahap ini siswa mengumpulkan berbagai informasi yang relevan
dengan masalah

(4) Data Processing
Semua informasi yang didapat diolah, diacak, ditabulasi bahkan dihitung
dengn cara tertentu emudian ditafsirkan.

(5) Verification

Pada tahap ini siswa melakukan pemeriksaan kembali dari jawaban

masalah yang ditemukan.

Discovery learning dilengkapi dengan pendekatan saintifik seperti amanat
kurilkulum 2013 karena pembelajaran ialah proses yang ilmiah. Berdasarkan
modul diklat guru (Kemendikbud, 2013) pendekatan saintifik dalam pembelajaran
ini meliputi mengamati, menanya, menalar, mencoba dan membentuk jejaring
pembelajaran (dalam penelitian ini disederhanakan menjadi mengkomunikasikan)

yang dapat dijabarkan sebagai berikut.
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1) Mengamati
Proses ini menekankan kebermaknaan pembelajaran, seperti menyajikan
media objek secara nyata.

2) Menanya
Pada saat guru bertanya, pada saat itu dia memandu siswa belajar dengan
baik. Ketika guru menjawab pertanyaan, ketika itu pula dia mendorong
siswa menjadi penyimak dan pembelajar yang baik.

3) Menalar
Penalaran adalah proses berfikir logis dan sistematis atas fakta-kata
empiris yang dapat diobservasi untuk memperoleh simpulan berupa
pengetahuan. Istilah menalar di sini merupakan padanan dari associating,
yaitu kemampuan mengelompokkan beragam ide dan mengasosiasikan
beragam peristiwa agar memasukkan menjadi penggalan memori.

4) Mencoba
Untuk memperoleh hasil belajar yang nyata, siswa harus mencoba
melakukan percobaan. Misal dalam pembelajaran matematika, siswa
mencoba menyelesaikan soal yang berhubungan dengan materi.

5) Mengkomunikasikan
Mengkomunikasikan, berarti bahwa siswa memiliki ruang untuk membina
pengetahuan secara personal. Guru dan siswa saling berbagi informasi.
Peran guru lebih banyak sebagai pembimbing dan manajer belajar siswa.

Maka, discovery learning pendekatan saintifik yang dimaksud dalam penelitian

ini dapat dijelaskan sebagai berikut.
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(1) Stimulation melalui kegiatan mengamati dan menanya

(2) Problem Statement melalui kegiatan mencoba

(3) Data Collection melalui kegiatan mengamati

(4) Data Processing melalui kegiatan menalar

(5) Verification melalui mengkomunikasikan dengan teman.
2.1.5. Formulate Share Listen Create (FSLC)

Pembelajaran kooperatif merupakan jantung dari pembelajaran berbasis
masalah yang dihubungkan dengan pembelajaran kolaboratif yang mengutamakan
terjadinya pembelajaran natural dimana siswa bekerja bersama dalam grup tak
berstruktur dan menciptakan situasi belajar mereka sendiri (Johnson et al, 2013).
Salah satu pembelajaran kooperatif adalah Think Pair Share (TPS) yang
dikemukakan olen Lyman. Terdapat beberapa variasi TPS, yang diantaranya
disebut Formulate-Share-Listen-Create (FSLC) dikembangkan oleh Johnson et al
(1991) dengan langkah-langkah sebagai berikut.

(1) Bentuk kelompok (Perkenalan Materi)

(2) Pemberian tugas untuk kelompok

(3) Tahap diskusi. Menurut Ledlow (2001) jalannya diskusi vyaitu (a)
formulasikan jawaban pertanyaan secara individual, (b) berbagi jawaban
dengan teman kelompok, (c) dengarkan baik-baik jawaban temanmu dan
catat persamaan serta perbedaannya, (d) buat jawaban baru dari ide terbaik
dan persiapkan diri untuk mempresentasikan jawaban.

(4) Penutup.
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2.1.6. Pendekatan Reciprocal Teaching

Palinscar & Brown (1984) menyatakan bahwa reciprocal teaching
merupakan pendekatan yang dianjurkan untuk mengembangkan kemampuan
secara menyeluruh dalam literasi. Terdapat empat bagian utama dari reciprocal
teaching untuk menyelesaikan masalah matematika yaitu Klarifikasi, menanya,
menyimpulkan, dan merencanakan. Menurut Meyer (2014), tahapan reciprocal
teaching dapat dimodifikasi sesuai dengan tujuan pembelajaran. Langkah-langkah
untuk menjalankan reciprocal teaching menurut Garderen (2004) adalah sebagai
berikut.

(1) Siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil.

(2) Siswa terpilih ditugaskan untuk menjadi pemimpin diskusi.

(3) Pemimpin menginstruksikan anggota kelompok untuk membaca masalah
yang diberikan kemudian mengklarifikasi jika terdapat kosa kata yang
belum jelas. (clarifying)

(4) Ketika semua kata terklarifikasi, melalui pertanyaan pemimpin
mengidentifikasi bagian utama masalah tersebut. (questioning)

(5) Pemimpun kelompok memimpin untuk merangkum hasil diskusi.
(summarizing)

(6) Kemudian, pemimpin kelompok memandu untuk merencanakan
penyelesaian masalah tersebut. Langkah-langkah dan operasi yang
diperlukan untuk memecahkan masalah ditulis secara sistematis.

(planning)

(7) Periksa kembali rencana yang disusun dan selesaikan masalah.
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2.1.7. Edmodo

Perkembangan teknologi semakin pesat pada abad 21 ini. Pendidikan
tentunya perlu menyesuaikan dengan kondisi tersebut melalui penggunaan
teknologi saat pembelajaran berlangsung. Drijvers dan Olive sebagaimana dikutip
olen Bray (2015) menyatakan bahwa teknologi berpotensi membantu siswa
membangun konstruksi makna konsep matematika. Salah satu teknologi yang
dapat digunakan ialah Edmodo. Pitoy sebagaimana dikutip Sujadi et al (2017)
menyebutkan bahwa Edmodo merupakan sosial media untuk guru-siswa dalam
berbagi ide, file, agenda dan tugas. Edmodo adalah sebuah aplikasi yang dapat
digunakan pada handphone atau web untuk menciptakan komunitas pembelajaran
(Ekici, D.I., 2017). Edmodo memiliki banyak fasilitas yang dapat dimanfaatkan
dalam pembelajaran matematika. Menurut Trust (2012) menyatakan dalam
Edmodo, guru dapat membuat halaman khusus untuk siswa kelasnya dan
memberikan tugas sehingga siswa bisa saling bertanya atau berbagi ide. Edmodo
memfasilitasi berbagi dan komunikasi melalui library dan menyediakan adanya
pemberitahuan sehingga memudahkan anggotanya untuk mengetahui informasi
terbaru.
2.1.8. Model FSLC Pendekatan Reciprocal Teaching Berbantuan Edmodo

Dari uraian model pembelajaran di atas, maka peneliti menyimpulkan
langkah-langkah pembelajaran model FSLC pendekatan Reciprocal Teaching

dapat diuraikan seperti pada Tabel 2.1 berikut.
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Tabel 2.1 Model FSLC Pendekatan Reciprocal Teaching Berbantuan Edmodo

Langkah Deskripsi Kegiatan
Pembelajaran
Tahap Awal - Membagi siswa berkelompok yang terdiri atas 4
siswa
- Memberi waktu memilih satu pemimpin kelompok
Pemberian Tugas . Memberi setiap kelompok materi yang akan dibahas

. Pemimpin memandu klarifikasi jika terdapat kosa
kata yang belum jelas. (clarifying)

+ Melalui pertanyaan pemimpin mengidentifikasi
bagian utama masalah tersebut. (questioning)

+ Pemimpin kelompok memimpin untuk merangkum
hasil diskusi. (summarizing)

- Konfirmasi rangkuman materi secara klasikal

. Siswa diberikan masalah untuk diselesaikan

Tahap diskusi . Pemimpin menginstruksikan anggota kelompok
untuk memformulasi jawaban secara pribadi.
(formulate)

. Setelah mempunyai jawaban masing-masing, siswa
berbagi jawaban dengan teman sekelompok. (share)

. Siswa mendengarkan dengan baik penjelasan
jawaban yang disampaikan teman. (listen)

. Kemudian, pemimpin memandu untuk
merencanakan  penyelesaian masalah  tersebut
berdasarkan yang sudah diformulasikan oleh anggota
kelompok. Datalah langkah-langkah dan operasi
yang diperlukan untuk memecahkan masalah.
(planning)

. Buat jawaban yag disepakati bersama dalam
kelompok. (create)

. Ditunjuk satu kelompok untuk presentasi yang lain
menanggapi

Penutup . Konfirmasi yang masih ditanyakan dan
menyimpulkan yang telah dipelajari (Summarizing)
Memberikan tugas melalui Edmodo

2.1.9. Kualitas Pembelajaran
Pembelajaran menurut Black and William merupakan suatu kegiatan yang
dilakukan siswa dan guru dalam kelas (MacGregor, 2007). Kirkpatrick

sebagaimana dikutip oleh Widoyoko (2004) menyatakan bahwa pembelajaran
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dapat didefinisikan sebagai perubahan partisipan terhadap sikap, peningkatan
pengetahuan serta peningkatan keterampilan yang dimiliki selama mengikuti
suatu program. Kualitas pembelajaran merupakan sesuatu yang sedang menjadi
perhatian publik karena beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas
pembelajaran ialah faktor yang sangat penting dalam mempegaruhi pencapaian
hasil belajar siswa. Menganalisa kualitas pembelajaran merupakan suatu hal yang
penitng dan dibutuhkan karena berfungsi sebagai suatu cara meningkatkan
kualitas pembelajaran untuk ke depannya (Bronson, 2012).

Kathleen Cotton sebagaimana dikutip oleh MacGregor (2007) menyatakan
terdapat 6 karakteristik dan pelaksanaan pembelajaran yaitu 1) planning and
learning goals, 2) classroom management and organization, 3) instruction, 4)
teacher-student interaction, 5) equity, 6) assessment. Sedangkan Danielson (2011)
menyatakan terdapat 5 domain yang meliputi 1) planning and preparation, 2)
classroom environment, 3) instruction, 4) proffesional responsibilities. Dalam
penelitian ini, merangkum berdasar Cotton dan Danielson bahwa untuk menilai
kualitas pembelajaran dapat melalui 3 tahap yaitu 1) tahap perencanaan (planning
and preparation), 2) tahap pelaksanaan pembelajaran (classroom management
and instruction), 3) tahap penilaian (assessment). Tahap perencanaan dilakukan
melalui pesiapan perangkat pembelajaran dan instrumen yang akan digunakan.
Tahap pelaksanaan dilakukan dengan catatan lapangan dari peneliti mengenai
proses belajar siswa dalam pembelajaran. Tahap penilaian untuk menguji

keefektifan pembelajaran berdasar pendapat Kirkpatrick.
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Maka, pembelajaran model FSLC pendekatan reciprocal teaching

berbantuan Edmodo pembelajaran dikatakan berkualitas apabila memenuhi

kriteria sebagai berikut.

a)

b)

(a)

Tahap Perencanaan

Perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian mempunyai validitas
yang berkriteria minimal baik.

Tahap Pelaksanaan Pembelajaran

Deskripsi terlaksananya pembelajaran sesuai rencana.

Tahap Assessment

Tahap ini meliputi beberapa hal yang diuraikan di bawah ini.

Kemampuan literasi matematika siswa pada pembelajaran model FSLC
pendekatan reciprocal teaching berbantuan Edmodo mencapai ketuntasan
belajar.

Nilai ketuntasan hasil belajar matematika di SMP N 4 Semarang adalah
65. Literasi matematika merupakan sebagian kemampuan yang diperlukan
untuk memperoleh hasil belajar. Maka, atas pertimbangan peneliti dan
hasil konsultasi guru, nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) untuk
literasi matematika adalah 62. Siswa dinyatakan memenuhi ketuntasan
belajar apabila rata-rata hasil tes akhir kemampuan literasi matematika
siswa lebih dari KKM dan banyaknya siswa yang mencapai KKM

melampaui 70%.

(b) Kemampuan literasi matematika siswa pada pembelajaran model FSLC

pendekatan reciprocal teaching berbantuan Edmodo lebih baik dari
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kemampuan literasi siswa pada pembelajaran model discovery learning
pendekatan saintifik.
(c) Kemampuan literasi matematika siswa pada pembelajaran model FSLC
pendekatan reciprocal teaching berbantuan Edmodo mengalami rata-rata
peningkatan yang lebih baik dibandingkan dengan model discovery
learning pendekatan saintifik.
(d) Adanya peningkatan keterampilan literasi matematika pada subjek
penelitian terpilih ditinjau dari engagement pada pembelajaran model
FSLC pendekatan reciprocal teaching berbantuan Edmodo.
2.1.10. Teori Belajar yang Mendukung
2.1.10.1.Teori Piaget

Piaget sebagaimana dikutip oleh Rifa’i & Annie (2011) mengajukan hal-
hal yang berhubungan dengan perkembangan kognitif meliputi skema, asimilasi,
akomodasi dan ekuilibrium. Skema menggambarkan tindakan fisik dan mental
dalam mengetahui dan memahami objek. Asimilasi merupakan proses
memasukkan informasi ke dalam skema. Akomodasi merupakan proses
mengubah skema yang telah dimiliki dengan informasi baru. Ekuilibrium ialah
keseimbangan antara asimilasi (pengetahuan sebelumnya) dan akomodasi
(pengetahuan baru). Ekuilibrium menjelaskan bagaimana anak mampu untuk
berpindah dari tahap berpikir ke tahapan berpikir berikutnya. Piaget
mengungkapkan empat tahap perkembangan kognitif seperti yang diungkapkan
Suherman (2003) bahwa setiap individu yang berkembang secara kronologis

sebagai berikut.
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Tahap sensori motor, dari lahir sampai umur sekitar 2 tahun.

Bagi anak pada tahap ini, pengalaman diperoleh dari perbuatan fisik
(gerakan anggota tubuh) dan sensori (koordinasi indra). Pada mulanya
suatu objek harus dilihat untuk dikenali, selanjutnya akan ada perpindahan
tahap berpikir sehingga anak mulai mampu untuk melambangkan objek
fisik ke dalam simbol-simbol tertentu.

Tahap pra-operasi, dari sekitar umur 2 sampai dengan umur 7 tahun,

Tahap ini merupakan tahap persiapan pengorganisasian operasi konkrit.
Istilah operasi yang digunakan Piaget disini merupakan tindakan-tindakan
kognitif seperti klasifikasi objek, urutan tertentu, membilang. Pada tahap
ini pemikiran anak lebih banyak berdasarkan pada pengalaman konkrit
daripada pemikiran logis, sehingga ketika ia melihat suatu benda yang
sama namun berbeda posisi, bisa saja ia mengatakan benda tersebut dua
hal yang berbeda. Selain itu, ciri-ciri anak pada tahap ini belum mampu
memahami sesuat pada tahap ini belum mampu memahami sesuat pada
tahap ini belum mampu memahami sesuatu yang reversible, belum dapat
memikirkan dua aspek atau lebih secara bersamaan.

Tahap Operasi Konkrit, dari sekitar usia 2 tahun sampai 12 tahun.
Umumnya anak-anak pada tahap ini telah memahami operasi logis dengan
bantuan benda-benda konkrit. Menurut Anderson, Piaget mengidentifikasi
adanya enam jenis konsep kekekalan yang berkembang selama anak
berada pada tahap operasi konkrit yaitu kekekalan banyak (6-7 tahun);

kekekalan materi (7-8 tahun); kekekalan panjang (7-8 tahun); kekekalan
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luas (8-9 tahun); kekekalan berat (9-10 tahun); dan kekekalan volum (11-
12 tahun). Anak pada definisi baru mampu menguasai definisi yang ada
dan mengungkapkan kembali, akan tetapi belum mampu merumuskan
definisi tersebut, belum mampu menguasai simbol verbal dan ide-ide
abstrak.
(4) Tahap operasi formal, dari sekitar umur 12 tahun dan seterusnya.
Pada tahap ini, anak mampu bernalar tanpa harus berhadapan dengan
objek atau peristiwanya langsung. Penalaran yang terjadi dalam struktur
kognitifnya telah mampu menggunakan simbol-simbol, ide-ide, abstraksi
dan generalisasi. la memiliki kemampuan melakukan operasi yang
menyatakan hubungan, memahami konsep promosi. Menurut Wardsworth,
pada tahap ini anak memiliki kemampuan berpikir kombinatorial yaitu
menyusun kombinasi yang mungkin dari unsur-unsur dalam suatu sistem.
Anak pada tahap operasi formal sudah tidak lagi berhubungan dengan
adanya sesuatu yang konkrit.
Dari uraian tersebut, teori Piaget berhubungan dengan model pembelajaran yang
digunakan yaitu FSLC pendekatan reciprocal teaching dengan menggunakan
Edmodo. Model tersebut menuntut siswa dalam memformulasi masalah sendiri
kemudian menyelesaikan dengan berdiskusi dalam kelompok maupun klasikal.
Hal ini sesuai dengan anak usia SMP berada pada tahap operasi formal sehingga
sudah mampu berpikir abstrak sehingga dapat memunculkan ide-ide dalam
menyelesaikan masalah. Penggunaan Edmodo juga mampu diterima karena siswa

berada pada tahap dapat melepas benda konkrit untuk memahami suatu masalah.
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2.1.10.2.Teori Vygotsky

Teori Vygotsky mengandung pandangan bahwa pengetahuan dipengaruhi
situasi dan bersifat kolaboratif yang berarti bahwa pengetahuan didistribusikan
diantara orang dan lingkungan, yang mencakup objek, artifak, alat, buku, dan
komunitas dimana orang berinteraksi dengan orang lain (Rifa’i & Annie, 2011).
Menurut Trianto (2011) Vygotsky lebih menekankan pada aspek sosial dari
pembelajaran. Menurut Vygotsky proses pembelajaran akan terjadi jika anak
bekerja atau menangani tugas-tugas tersebut masih berada dalam jangkauan
mereka atau disebut dengan zone of proximal development. Vygotsky yakin
bahwa fungsi mental yang lebih tinggi pada umumnya muncul dalam percakapan
dan kerjasama antar individu sebelum fungsi mental yang lebih tinggi itu terserap
ke dalam diri individu. Teori ini berhubungan dengan model pembelajaran yang
digunakan vyaitu kooperatif FSLC pendekatan reciprocal teaching yang
menggunakan diskusi kelompok sehingga terserap pengetahuan yang lebih tinggi
sesuai dengan zone of proximal development yang dimiliki. Selain itu, Edmodo
membuat siswa berkomunikasi mengenai masalah nyata yang dekat dengan siswa
bukan hanya terbatas di sekolah melatih kemampuan literasi matematikanya.
2.1.11. Literasi Matematika

Literasi matematika ialah suatu hal yang berhubungan menyelesaikan
masalah dalam situasi yang nyata sehingga siswa memerlukan keterampilan dan
kompetensi yang mereka peroleh di sekolah serta pengalaman sehari-hari (Lange,
2006). Literasi matematika merupakan kapasitas individu untuk memformulasi,

menggunakan dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks, termasuk
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bernalar secara matematis dan menggunakan konsep-konsep matematika,
prosedur, fakta dan alat untuk mendeskripsikan, menjelaskan dan memprediksi
fenomena. Hal tersebut membantu seseorang untuk mengetahui peran matematika
di kehidupan nyata dan melakukan penilaian serta pengambilan keputusan yang
dibutuhkan dengan baik untuk masyarakat (OECD, 2013). Literasi matematika
berhubungan dengan mempelajari bagaimana cara berpikir, bukan mempelajari
apa yang harus dipikirkan (Jablonka, 2003) sehingga diharapkan seseorang yang
terliterasi matematika dapat mengestimasi, menginterprestasi data, memecahkan
masalah dari sehari-hari, memberikan alasan dalam numerik, grafik, dan masalah
geometri, serta berkomunikasi menggunakan matematika (Ojose, 2011).
Literasi matematika dapat terbagi atas tiga domain yaitu proses, konten
dan konteks. Domain proses dikategorikan sebagai berikut.
(1) formulasi situasi nyata secara matematis
(2) memanfaatkan konsep matematika, fakta, prosedur, dan penalaran, serta
(3) interpretasi, menggunakan dan mengevaluasi hasil secara matematis
Untuk mendukung aspek yang telah disebutkan di atas, maka diperlukan beberapa
komponen yang perlu dikuasai agar literasi matematika siswa dapat berkembang.
Berdasarkan PISA 2012 (OECD, 2013) dijelaskan sebagai berikut.
(1) Komunikasi
Literasi matematika meliputi komunikasi, dimana siswa ditantang untuk
mengenali dan memahami sebuah masalah nyata. Selama menyelesaikan

masalah, komunikasi diperlukan untuk memastikan langkah yang dilalui
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sudah tepat atau membutuhkan rangkuman. Kemudian Kketika solusi
ditemukan, siswa dapat mempresentasikan kepada temannya.

(2) Matematisasi
Matematisasi ialah proses transformasi masalah nyata ke bentuk
matematika atau disebut pemodelan matematika. Kata matematisasi
digunakan untuk mendeskripsikan aktivitas-aktivitas matematika dasar
yang bermanfaat dalam menyelesaikan masalah.

(3) Representasi
Representasi merupakan proses dimana siswa memilih, menerjemahkan
dan menggunakan beberapa representasi termasuk gambar, tabel, grafik dan
lain sebagainya yang merujuk kepada masalah nyata yang dimaksud.

(4) Penalaran dan argumentasi
Kemampuan keempat ialah bagaimana siswa menalar dan menggunakan
argumen untuk memastikan solusinya. Dalam hal ini siswa harus berpikir
secara logis dalam menghubungkan hal-hal yang sudah diketahui dari
masalah untuk menemukan solusi.

(5) Menentukan strategi untuk menyelesaikan masalah
Menentukan strategi bermakna bahwa siswa melakukan proses mencari
solusi dengan teliti yang akan memandu dalam mengenali, memformulasi
dan menyelesaikan suatu masalah dengan benar.

(6) Menggunakan simbol / bahasa / operasi matematika dengan tepat
Literasi matematika memerlukan simbol/bahasa/operasi matematika yang

tepat dalam proses penyelesaian masalah agar interpretasinya benar.
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(7) Menggunakan alat matematika
Kemampuan terakhir untuk literasi matematika ialah menggunakan alat
matematika. Alat ini dapat berupa alat ukur, alat bantu hitung maupun yang
berbasis komputer. Alat tersebut juga dapat memiliki fungsi untuk

membantu terjadinya komunikasi.

Domain konten literasi matematika merupakan kemampuan untuk
menggunakan pengetahuan matematika yang dimiliki untuk menemukan solusi
bermakna dari masalah kontekstual yang penting untuk kehidupan sehari-hari.
Struktur matematika sudah dikembangkan dari waktu ke waktu untuk memahami
dan menginterpretasi fenomena sosial dan natural. Berikut empat kategori dalam
pembelajaran matematika menurut PISA 2012 (OECD, 2013) yaitu.

(1) Change and relationships

Menjadi lebih terliterasi mengenai perubahan dan hubungan termasuk

memahami dasar tipe perubahan dan mengenali ketika terjadi perubahan

untuk mendeskripsikan model matematika yang sesuai dan memprediksi
perubahannya. Secara matematis berarti memodelkan perubahan dan
hubungan dengan fungsi dan pernyataan yang sesuai, seperti mencipta,
interpretasi dan menerjemahkan simbol, grafik, dan representasi.

(2) Space and shape

Hal ini mencakup fenomena luas yang dialami dimanapun secara visual

dan fisik di dunia ini seperti pola, sifat suatu objek, posisi dan orientasi,

mengkode informasi visual, navigasi dan interaksi dinamis dengan bentuk

nyata yang direpresentasikan.



30

(3) Quantity
Gagasan mengenai kuantitas merupakan aspek matematika yang paling
penting dan berfungsi dalam kehidupan sehari-hari. Literasi matematika
pada aspek ini menggunakan pengetahuan mengenai bilangan dan operasi
bilangan dalam berbagai setting.

(4) Uncertainty and Data
Dalam sains, teknologi dan kehidupan sehari-hari, uncertainty adalah suatu
hal umum. Kategori uncertainty dan data termasuk mengenali tempat yang
bervariasi dalam suatu proses, mempunyai ide perhitungan yang beragam,
menyatakan ketidaktentuan dan pengukuran error, dan mengetahui suatu
kesempatan. Fokus pada interpretasi data merupakan kemampuan yang

penting untuk kategori ini.

Selain domain proses dan konten, terdapat pula domain konteks. Aspek
penting dari literasi matematika ialah matematika berkaitan dengan penyelesaian
masalah sesuai konteks. Konteks adalah masalah nyata di dunia. Untuk
mengklasifikasikan asesmen pada PISA 2012 (OECD, 2013) mendefinisikan
empat kategori antara lain.

(1) Personal : Masalah yang terklasifikasi pada konteks personal fokus pada
aktivitas pribadi seseorang, sebuah keluarga, atau kelompok. Konteks ini
termasuk masalah makanan, belanja, permainan, kesehatan, transportasi,
olahraga, dan lain-lain.

(2) Pekerjaan/jabatan : Masalah yang termasuk kategori ini terfokus pada

pekerjaan di seluruh dunia termasuk mengukur, menetapkan biaya,
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memesan bahan untuk bangunan, dan juga pembuatan keputusan dalam
menentukan pekerjaan.

(3) Masyarakat : masalah ini fokus pada suatu komunitas (lokal, nasional
maupun global) termasuk sistem voting, transportasi umum, pemerintahan,
kebijakan umum, demografi, periklanan dan sebagainya.

(4) Saintifik : Masalah ini berkaitan dengan isu di dunia nyata yang berkaitan
dengan sains dan teknologi seperti cuaca, ekologi, obat, dan lain-lain.
Penilaian untuk literasi matematika fokus pada masalah nyata dengan

berbagai situasi kejadian dan jenis yang dapat diterima dalam lingkungan sekolah.
Dalam kehidupan nyata, masyarakat umumnya dihadapkan pada beberapa situasi
ketika sedang berbelanja, melakukan perjalanan, memasak, mengurus keuangan
dan lain sebagainya yang mana kemampuan matematika dibutuhkan untuk
membantu menyelesaikan masalah tersebut (Lange, 2006). Tentunya masalah
nyata yang berhubungan dengan matematika memiliki tingkat kesulitan yang
berbeda-beda. Soal-soal yang digunakan dalam mengukur literasi matematika
oleh PISA mempunyai 6 level (OECD, 2013) sebagai berikut.

Tabel 2.2 Level Soal dalam PISA untuk Mengukur Literasi Matematika

Level Deskripsi

6 Pada level 6 siswa dapat mengkonseptualiasasi, menggeneralisasi,
dan menggunakan informasi berdasarkan investigasi dan pemodelan
matematika secara kompleks. Mereka dapat menghubungkan sumber
informasi yang berbeda dan menggunakan representasi serta
menerjemahkan dengan tepat. Siswa pada level ini sudah berkembang
pemikiran matematis dan penalarannya.

5 Level 5 siswa sapat menyelesaikan masalah kompleks dan dapat
menentukan strategi tang tepat. Mereka dapat merefleksikan proses
pekerjaannya, memformulasi, dan mengkomunikasikan interprestasi
serta penalaran mereka.

4  Pada level 4 siswa bekerja secara efektif dengan model eksplisit
untuk suatu masalah kompleks yang membutuhkan asumsi. Mereka
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dapat mengkonstruksi dan mengkomunikasikan pekerjaan yang
dibuat dengan argumen yang sesuai.

3  Pada level 3 siswa dapat melaksanakan prosedur penyelesaian dengan
jelas. Mereka dapat menentukan dan mengaplikasikan strategi
sederhana dalam memecahkan suatu masalah.

2 Level 2 berarti siswa dapat menginterpretasi dan mengenali masalah
nyata hanya dengan menyimpulkan. la dapat menalar secara langsung
dan menjelaskan interpretasinya.

1  Pada level 1 siswa dapat menjawab pertanyaan dengan masalah rutin
dimana semua yang diperlukan untuk menjawab sudah diketahui.

Seperti diketahui dari PISA bahwa sejak 2003, posisi siswa Indonesia

berada pada pada ranking 5-10 dari bawah (Johar, 2012). Data terbaru tahun 2016
juga menyatakan hal yang sama. Siswa Indonesia sebagian besar dapat
menyelesaikan soal level 1 dan 2 (OECD, 2016). Berdasarkan Wardono et al
(2016), lemahnya kemampuan literasi matematika siswa untuk kategori soal level
3 sampai 6 disebabkan oleh (1) siswa tidak dapat mengembangkan kemampuan
berpikir secara optimal di sekolah; (2) pada proses pembelajaran matematika
siswa tidak memiliki kebiasaan membaca, berpikir, bekerja, untuk memahami
informasi yang penting agar dapat memecahkan masalah; (3) dari penyelesaian
masalah yang diberikan siswa, terlihat bahwa penalaran masih lemah; (4)
pembelajaran matematika belum menjadi “sekolah berpikir”. Johar (2012)
menyatakan bahwa keberhasilan siswa Indonesia dalam soal PISA dapat dibantu
oleh guru dengan memfasilitasi perkembangan literasi matematika siswa melalui
soal yang sesuai dengan domain PISA.

Aspek penting dari literasi matematika adalah keterlibatan aktif siswa
dengan matematika, menggunakan, dan mengerjakan matematika dalam berbagai
konteks. Tentunya konteks yang ditentukan ialah yang dekat dengan siswa

(Wardono, 2015) sehingga siswa dapat merasakan kebermanfaatan matematika
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dalam kehidupan sehari-hari. Dari uraian sebelumnya, dapat disimpulkan
beberapa hal sebagai berikut.
a) Dari beberapa definisi yang mengenai literasi matematika, maka literasi
matematika dalam penelitian ini didefinisikan sebagai kapasitas individu
untuk mempelajari cara berpikir agar mengetahui peran matematika dalam
menyelesaikan masalah sehari-hari  berdasarkan keterampilan an
kompetensi yang dimiliki.
b) Literasi matematika terbagi atas dua hal yaitu kemampuan literasi
matematika (kompetensi yang dimiliki siswa) keterampilan literasi
matematika (keterampilan yang dimiliki siswa).
2.1.12. Kemampuan Literasi Matematika

Dalam penelitian ini, kemampuan literasi matematika didefinisikan
sebagai kemampuan individu untuk menggunakan matematika dalam
menyelesaikan nyata sesuai dengan konten masalah dan konteksnya. Hal tersebut
berarti siswa akan dinilai dari aspek pengetahuan atau kompetensi yang dimiliki
untuk menyelesaikan masalah nyata. Penilaian terhadap kemampuan literasi
matematika ini dapat dilihat berdasarkan tujuh komponen literasi matematika
yang diperlukan dalam domain proses yaitu komunikasi, matematisasi,
representasi, penalaran dan argumentasi, menentukan strategi, menggunakan
simbol/bahasa/operasi, dan menggunakan alat matematika.
2.1.13. Keterampilan Literasi Matematika

Menurut Gagne sebagaimana dikutip Suherman (2003), belajar

matematika meliputi objek langsung dan tidak langsung. Keterampilan merupakan
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salah satu objek langsung yang diterima dan diasah siswa saat pembelajaran.
Keterampilan berupa kemampuan memberikan jawaban dengan tepat dan cepat.
Keterampilan literasi matematika yang dimaksud dalam penelitian ini ialah
aktivitas siswa dalam mengasah indikator keterampilan literasi untuk mendukung
penguasaan tujuh komponen yang terdapat dalam kemampuan literasi
matematika. Berdasarkan domain proses yang telah disebutkan, pengembangan
skor keterampilan literasi matematika berpedoman pada aktivitas yang dilakukan
dalam langkah formulate, employ dan interpret.

Langkah formulate harus menunjukkan keefektifan siswa dalam
mengenali dan mengidentifikasi kesempatan untuk menggunakan matematika
dalam masalah nyata dan memberikan struktur matematika yang penting untuk
memformulasi masalah nyata dalam bentuk matematika. Langkah employ harus
mengindikasikan bagaimana siswa melakukan manipulasi dan perhitungan dengan
baik, mengaplikasikan konsep serta fakta yang mereka ketahui untuk menemukan
solusi. Langkah interpret fokus pada bagaimana siswa mampu merefleksikan
solusi dan kesimpulan matematika, menginterpretasi solusi tersebut dalam
masalah nyata dan mengevaluasi apakah solusi tersebut masuk akal (Stacey,
2011). Indikator keterampilan literasi matematika dikembangkan melalui
aktivitas-aktivitas yang dilakukan pada tahap formulate, employ dan interpret

(OECD, 2013) yang disederhanakan menjadi 14 indikator pada Tabel 2.3 berikut.
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Tabel 2.3 Indikator Keterampilan Literasi Matematika

Proses Matematika Indikator Keterampilan Literasi Matematika
Terampil menemukan informasi yang dibutuhkan
dalam menyelesaikan masalah
Terampil mengidentifikasi aspek matematika dalam
masalah nyata sehingga mampu membuat ilustrasi

Formulating masalah
situations Terampil membuat model matematika dari suatu
mathematically masalah

Terampil menggunakan simbol, bahasa untuk masalah

nyata yang diberikan

Terampil menggunakan fakta yang diketahui dari

masalah untuk menyusun strategi penyelesaian yang

tepat.

Terampil memeriksa kembali model yang dibuat

melalui diskusi dengan teman

Terampil menentukan persamaan matematika atau

rumus yang tepat untuk menyelesaikan masalah

Terampil mengimplementasikan strategi yang tepat

mii?]zﬁglt?(?al Terampil melakukan perhitungan untuk menemukan
enyelesaian yang tepat.
concepts peny yang ep

Terampil memberikan jawaban secara sistematis sesuai
langkah-langkahnya

Terampil memberikan argumen yang logis dalam
penyelesaian masalah

Terampil memanfaatkan alat matematika yang dimiliki
Terampil menambahkan keterangan yang memperjelas
solusi

Terampil memberikan kesimpulan dari jawaban

Interpreting
outcomes

2.1.14. Engagement

Engagement siswa secara konseptual dapat diketahui berdasarkan
konsentrasi, ketertarikan dan kenyamanan (Shernoff et al, 2003). la dipandang
sebagai konstruksi multidimensional yang terdiri atas : akademik, behaviuor,
kognitif, dan psikologis (Appleton et al, 2006). Menurut Mullis et al (2012)
engagement merupakan interaksi kognitif antara siswa dan konten pembelajaran,

termasuk mendengarkan penjelasan guru atau memberikan penjelasan tentang
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solusi suatu masalah. Sedangkan menurut Durksen (2017) engagement adalah
keterlibatan siswa secara langsung dalam pembelajaran matematika ditinjau secara
behaviour. Dari beberapa definisi, dapat diketahui bahwa engagement ialah
keterlibatan aktif siswa terhadap konten pembelajaran matematika. Dalam
Reschly & Christenson (2012) disebutkan jenis-jenis engagement menurut
beberapa ahli sebagai berikut

Tabel 2.4 Definisi/Indikator Engagement Menurut Beberapa Ahli

Banyak Definisi/indikator Continuum/
_Jenis . _continua*
Finn 2 Partisipasi Diukur
Respon untuk persyaratan belajar secara
Memiliki inisiatif yang berhubungan dengan kelas continuum

Mengikuti ekstrakurikuler
Membuat keputusan

Identifikasi

Keikutsertaan

Penghargaan
Appleton 4 Akademik Continuum
,etal Lama waktu mengerjakan tugas, hasil ujian,

kelengkapan PR

Behavioural
Kehadiran, partisipasi, persiapan ke sekolah

Kognitif
Keterikatan, regulasi diri, memiliki tujuan

Afektif
Keikutsertaan di sekolah
Skinner, 4 (2 Behavioural engagement Continua
etal engagement, Inisiasi aksi, usaha, intentsitas, perhatian, keterlibatan,
2 daya serap, ketekunan

disaffection) Behavioural Disaffection

Pasif, mudah menyerah, tidak memperhatikan, kurang
persiapan, terpecah konsentrasi, secara mental
disengaged, menarik diri

Emotional engagement
Antusiasme, ketertarikan, kenyamanan, kepuasan,
kebanggaan, kekuatan, semangat

Emotional Disaffection
Kebosanan, tidak tertarik, frustrasi, kesedihan,
kecemasan, malu, menyalahkan diri sendiri
Martin 4 faktor, Adaptive Cognition Continua
total 11 Menghargai, menguasai orientasi, self-efficacy
Adaptive Behaviour
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Ketekunan, perencanaan, manajemen tugas
Maladaptive Behaviour

Disengagement, halangan diri sendiri
Maladaptive Cognition

Kontrol tak tentu, penolakan terhadap kegagalan

*continuum mendefinisikan engagement dalam satu dimensi (dari bawah ke atas)
sedangkan continua memisahkankan antara engagement dan
disengagement/disaffection menjadi dua dimensi (dengan masing-masing dimensi
dinilai dari bawah ke atas).

Finn sebagaimana dikutip Kong et al (2003) menyatakan bahwa
engagement aspek akademik meliputi : kognitif, afektif dan behaviour. Hal ini
diperkuat juga dengan Hart et al (2011) bahwa akademik dapat didefinisikan
sebagai waktu yang dihabiskan untuk belajar sehingga dapat dijelaskan melalui 3
aspek lainnya. Maka, menurut Reschly & Christenson (2012) engagement
didefinisikan sebagai sesuatu yang dapat diamati, orientasi tingkah laku
(behaviour) dan 2 aspek internal (kognitif dan afektif). Aspek afektif berkaitan
dengan perasaan siswa terhadap sekolah, pembelajaran, guru dan teman. Aspek
behaviour meliputi tindakan atau partisipasi siswa yang dapat diamati di sekolah
dan diinvestigasi melalui tingkah laku positif, usaha dan partisipasinya.
Sedangkan aspek kognitif termasuk pada persepsi dan keyakinan siswa yang
berhubungan dengan belajar dan sekolah. Dari ketiga aspek tersebut, behaviour
merupakan aspek yang menjadi fokus diantara yang lain (Hart et al, 2011).
Engagement ialah hal penting dalam pembelajaran karena berhubungan dengan
pencapaian siswa (Finn & Zimmer, 2012), termasuk dalam hal ini ialah
pembelajaran matematika. Menurut MCEETYA sebagaimana dikutip Durksen et
al (2017) rendahnya engagement siswa termasuk faktor yang menentukan

kecenderungan menurunnya pencapaian siswa. Kong et al (2003)

mendeskripsikan aspek-aspek instrumen engagement dalam pembelajaran



38

matematika yaitu (1) aspek kognitif yang meliputi strategi dasar, strategi
mendalam, kebergantungan; (2) aspek afektif meliputi ketertarikan, orientasi
pencapaian, kecemasan, frustasi; (3) aspek behaviour meliputi perhatian,
ketekunan, lama waktu belajar. Pnelitian ini akan berfokus pada engagement yang
dapat diamati yaitu aspek behaviour serta aspek internal yaitu afektif siswa.

Engagement bukan atribut siswa melainkan faktor aktif yang dapat
berubah jika dipengaruhi oleh lingkungan (Christenson et al : 2012) melalui
proses long-term (satu semester, satu tahun, atau bertahun-tahun) yang diukur
secara continuum (Reschly & Christenson, 2012). Engagement dapat dipengaruhi
berbagai hal berikut ini.

(1) Faktor-faktor fenomenologi, yaitu pentingnya pembelajaran dan kontrol
diri. Dengan mengetahui pentingnya suatu pembelajaran dalam
kehidupan, siswa akan semakin engage dalam proses menemukan solusi
untuk memecahkan masalah bukan hanya di dalam kelas. Engagement
juga dihubungkan dengan bagaimana siswa mengontrol diri selama
pembelajaran dan mempunyai emosi positif dalam kelas.

(2) Faktor pembelajaran dan guru, menurut penelitian Grannis dan Stodolsky
bahwa siswa akan merasa engage jika pembelajaran dengan kontrol-siswa
daripada kontrol-guru. Hal ini yang dapat diwujudkan dengan
pembentukan kelompok-kelompok kecil saat pembelajaran.

(3) Faktor demografi dan sejarah pembelajaran, engagement bergantung pada

individual siswa yang berhubungan dengan pembelajaran sebelumnya,
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misal seringnya dipuji ketika mengerjakan tugas dengan baik. Faktor

ketiga mempunyai peran yang kecil dibandingkan yang lain.
(Shernoff et al, 2003)

Sejalan dengan faktor di atas peningkatan engagement siswa dapat
dilakukan dengan pembelajaran matematika yang mendukung dan organisasi
kelas yang efektif. Secara singkat, proses ini mengungkapkan 4 kunci indikator
interaksi guru-siswa dan antarsiswa (Durksen et al, 2017) yang meliputi,
kepercayaan diri siswa dalam matematika, suasana positif, kontak (hubungan
mendalam), dan koneksi (nilai dalam kehidupan sehari-hari).

2.1.15.Hubungan antara Engagement dan Keterampilan Literasi
Matematika terhadap Kemampuan Literasi Matematika.

Engagement didefinisikan sebagai keterlibatan aktif siswa terhadap konten
pembelajaran matematika. Menurut Attard (2013) konsep engagement dapat
dilihat melalui tindakan dan perilaku siswa. Engagement merupakan hal yang
penting untuk kesuksesan pendidikan seseorang (Reschly & Christenson, 2012).
Siswa masih merasa kurangnya relevansi matematika dan kehidupan sehari-hari,
sehingga diperlukan pembelajaran yang menunjukkan kebermanfatan matematika
dalam kehidupan nyata sebagai alasan siswa untuk mempelajari matematika
(Skilling, 2016). Salah satu cara untuk memfasilitasi siswa engage dalam
pembelajaran dengan membiasakan masalah nyata. Masalah nyata tersebut juga
bermanfaat untuk membiasakan siswa menyelesaikan masalah sehari-hari
sehingga diharapkan siswa semakin mengetahui bagaimana kegunaan matematika
dalam kehidupan. Pengetahuan siswa akan penggunaan konsep matematika dalam

kehidupan nyata tentunya berhubungan dengan kemampuan literasi matematika.
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Penggunaan masalah nyata dalam proses pembelajaran juga dapat
mengasah keterampilan literasi matematika siswa. Hal tersebut karena dalam
setiap penyelesaian masalah nyata siswa akan melakukan aktivitas yang
dibutuhkan dalam ketiga tahap proses yaitu formulate, employ dan interpret.
Ketika keterampilan literasi matematika terasah, maka akan berhubungan dengan
penguasaan kemampuan literasi matematika siswa. Jika dilihat dari indikator
keterampilan literasi matematika pada tahap formulate berhubungan dengan
penguasaan komponen komunikasi, representasi, matematisasi, menentukan
strategi dan menggunakan alat. Tahap employ berhubungan dengan penguasaan
komponen matematisasi, penalaran dan argumentasi, menentukan strategi serta
menggunakan simbol/ bahasa/ operasi. Sedangkan tahap interpret berhubungan
dengan penguasaan komponen komunikasi dan representasi.

2.1.16. Segiempat dan Segitiga

Space and shape dan quantity adalah bagian domain konten PISA. Konten
tersebut berhubungan dengan materi SMP yaitu segiempat dan segitiga. Materi
tersebut akan membahas mengenai luas dan keliling suatu bangun datar. Untuk
lebih mengembangkan literasi matematika siswa, maka bangun datar yang dibahas
dapat dihubungkan pada masalah nyata dengan berbagai konteks agar siswa
mengetahui kebermanfaatan matematika dalam dunia nyata.

2.2. Kerangka Teoritis

Zevenbengen et al (2004) menyatakan matematika sebagai filter sosial

agar siswa dapat menentukan perannya di masyarakat. Untuk menyesuaikan hal

tersebut diperlukan penyesuaian tingkah laku yang sesuai dengan masyarakat. Hal
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ini dikenal sebagai definisi belajar menurut Hudojo (1988) bahwa belajar
merupakan proses perubahan tingkah laku. Dalam konteks siswa, tentunya belajar
merupakan hal yang dilakukan mayoritas di sekolah termasuk pembelajaran
matematika. Matematika bertumbuh dan berkembang karena proses berpikir, oleh
karenanya logika adalah dasar untuk terbentuknya matematika (Suherman, 2003).
Karenanya diperlukan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir yaitu
dengan teori belajar kognitif/konstruktivisme.

Pembelajaran kurikulum 2013 yang berlaku saat ini di Indonesia
menyarankan adanya model pembelajaran yang digunakan salah satunya yaitu
discovery learning pendekatan saintifik. Dengan model tersebut diharapkan
membuat siswa belajar bermakna berdasar kemauan sendiri untuk pemahamannya
(Svinicki, 1998). Namun pada praktiknya, ketika dijalankan apa adanya sebagian
besar siswa tidak memperoleh hasil yang memuaskan. Siswa membutuhkan
bantuan untuk dapat mengakses informasi yang ada pada masalah, sehingga dapat
memilih dan menginterpretasi informasi ini untuk membentuk pengetahuan dasar
mereka menjadi memuaskan (Joolingen, 1999). Maka, perlu adanya alternatif
untuk model pembelajaran lain yang dapat membuat siswa aktif berdiskusi agar
saling mmebantu menyelesaikan masalah literasi matematika.

Teori belajar yang cukup berpengaruh untuk pendidikan matematika
adalah teori dari Piaget yang gagasannya berhubungan dengan konstruksi aktif
makna. Secara khusus, gagasan tersebut mempunyai kontribusi besar terhadap
penentuan perkembangan dalam mengajarkan teori bilangan, keterkaitan pada

anak (Zevenbengen, 2004). Usia anak SMP menurut teori Piaget berada pada
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tahap operasi formal yang melibatkan asimilasi dan akomodasi. Dua proses
tersebut merupakan interaksi antara pikiran dan kenyataan. Dengan demikian,
belajar tidak hanya menambah informasi baru, tetapi mengakibatkan penglaman
lama dimodifikasi ke pengalaman baru (Hudojo, 1988).

Sedangkan teori Vygotsky menyatakan bahwa fungsi kognitif berasal dari
situasi sosial serta memunculkan ide mengenai zone of proximal development
(ZPD). ZPD merupakan serangkaian tugas yang yang sulit dikuasai anak secara
sendirian, tetapi dapat dipelajari dengan bantuan orang dewasa atau anak yang
lebih mampu (Rifa’i & Annie, 2011). Dari dua teori tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa struktur kognitif anak SMP mampu menghubungkan
pengetahuan lama dengan pengetahuan baru yang prosesnya akan optimal apabila
berdiskusi dengan orang lain. FSLC pendekatan reciprocal teaching yang
menuntut siswa berdiskusi dan juga mempunyai peran dalam kelompok untuk
menyelesaikan masalah yang diberikan yang diharapkan mampu membantu
meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa yang masih rendah.

Selain itu, zaman globalisasi saat ini tentunya kehidupan sangat
dipengaruhi teknologi termasuk kehidupan siswa. Agar teknologi yang dimiliki
misalnya handphone dapat digunakan lebih optimal untuk belajar. Salah satunya
lalah dengan aplikasi Edmodo karena siswa menyatakan kesukaannya dengan
feature yang dimiliki Edmodo tentang tugas, kuis, pengumuman dan saling
berbagi dengan teman (Cankaya et al, 2014). Edmodo dapat melengkapi model
pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini. Engagement juga

mempengaruhi pencapaian prestasi siswa (Finn & Zimmer, 2012). Guru harus
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berusaha membuat siswa nyaman dalam pembelajaran dengan organisasi kelas

yag efektif. Diharapkan dapat dilihat deskripsi kemampuan literasi matematika

siswa sesuai dengan level engagement yang ditemukan dalam kelas.

Belajar Matematika

/

Teori Piaget

Teori Vygotsky

LN

Model FSLC
pendekatan
reciprocal teaching
berbantuan Edmodo.

Model discovery
learning pendekatan

saintifik

Literasi Matematika

Keterampilan

|

Siswa \

Engagement

.

Kemampuan
Literasi Matematika
Siswa

Gambar 2.1 Diagram Alur Kerangka Teoritis

2.3. Kerangka Berpikir

Literasi matematika merupakan hal penting daam menyelesaikan masalah

matematika salah satunya geometri. Namun, kemampuan literasi matematika

siswa masih rendah. Siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan masalah

ketika salah dalam menerima informasi dari soal yang diberikan. Siswa kurang

berani menjelaskan di depan kelas. Model Formulate Share Listen Create

pendekatan reciprocal teaching berbantuan Edmodo diasumsikan dapat menjadi

solusi untuk mengembangkan kemampuan literasi matematika siswa.

Model FSLC pendekatan reciprocal teaching berbantuan Edmodo terdiri

atas tiga tahap. Tahap pertama pembentukan kelompok yang akan membiasakan

siswa untuk berdiskusi sekaligus mengasah penguasaan komponen komunikasi.
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Tahap pemberian tugas dapat menjadikan siswa semakin mencermati dan
mengingat materi yang dipelajari melalui konfirmasi secara klasikal terhadap
materi. Hal tersebut diharapkan dapat membuat siswa meminimalisir kesalahan
ketika menentukan strategi penyelesaian masalah. Tahap diskusi memfasilitasi
terbentuknya siswa problem solver karena mengkonstruksi ide penyelesaian
masalah secara mandiri terlebih dahulu kemudian berdiskusi sehingga
memantapkan  pengetahuannya.  Siswa akan  menjadi  lebih teliti
mempertimbangkan idenya bersama teman sekelompok serta dapat mengasah
komponen penalaran dan argumentasi. Siswa akan menemukan solusi
penyelesaian masalah yang terbaik. Hal-hal tersebut dapat berdampak pada
berkembangnya keterampilan literasi matematika siswa.

Tahap terakhir yaitu penutup dimana terdapat pemanfaatan aplikasi.
Edmodo yang dapat diunduh melalui handphone siswa. Edmodo digunakan
sebagai sarana komunikasi di luar pembelajaran dan pengumpulan tugas agar
terkoordinir dengan baik. Siswa dapat mengakses bahan ajar terlebih dahulu untuk
persiapan pembelajaran selanjutnya. Melalui FSLC pendekatan reciprocal
teaching berbantuan Edmodo diharapkan mengembangkan keterampilan literasi
matematika sehingga berpengaruh terhadap kemampuan literasi matematika
meskipun siswa mempunyai kelompok engagement yang beragam. Serangkaian
tahap di atas akan membuat siswa selalu terlibat aktif dalam pembelajaran
matematika baik di kelas maupun di luar kelas sehingga pada akhirnya dapat

ditemukan pola kemampun literasi matematika berdasarkan engagement siswa.
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Uraian di atas mengenai model FSLC pendekatan reciprocal teaching
untuk mengembangkan literasi matematika ditinjau dari engagement

disederhanakan melalui alur Gambar 2.2 sebagai berikut.

Kemampuan Literasi Matematika Siswa Rendah | €—— Engagement siswa

Pembelajaran segitiga dan
segiempat dengan model FSLC
pendekatan reciprocal teaching
) berbantuan Edmodo

v |

Pembelajaran segitiga dan
segiempat dengan model discovery
learning pendekatan saintifik

Memerlukan dukungan lain . Siswa engage dalam pembelajaran

aggr memastika? Anformasi Komunikasi dalam kelompok lebih
pada suatu masalah tepat optimal sehingga siswa

k[))a;lam tkellpbmtpoli(t,' ?nggotanya Mengasah keterampilan literasi
elum terlibat aktif secara matematika

I;eselljurluhan dibatasi wakt Lebih cermat dalam memahami informasi
. Pembelajaran dibatasi waktu pada suatu masalah

sz?:rgﬁr?gfoﬁ)gﬁajam Pembelajaran dengan sumber belajar dan
peta) waktu yang lebih luas matematika

\l'</ v

Hasil tes kemampuan literasi Observasi keterampilan literasi

— =

(1) Kemampuan literasi matematika siswa pada pembelajaran model
FSLC pendekatan reciprocal teaching berbantuan Edmodo tuntas
Klasikal.

(2) Kemampuan literasi matematika siswa pada pembelajaran model
FSLC pendekatan reciprocal teaching berbantuan Edmodo lebih
baik dari model discovery learning pendekatan saintifik.

(3) Terdapat peningkatan kemampuan literasi matematika siswa yang
lebih signifikan dalam pembelajaran dengan model FSLC
pendekatan reciprocal teaching berbantuan Edmodo.

(4) Adanya peningkatan keterampilan literasi matematika pada subjek
penelitian terpilih ditinjau dari engagement pada pembelajaran
model FSLC pendekatan reciprocal teaching berbantuan Edmodo.

(5) Adanya pengaruh positif engagement dan keterampilan literasi
matematika terhadap kemampuan literasi matematika pada
pembelajaran model FSLC pendekatan reciprocal teaching
berbantuan Edmodo.

(6) Deskripsi kemampuan literasi matematika siswa berdasarkan
berbagai kelompok engagement yang dimiliki

Gambar 2.2 Diagram Alur Kerangka Berpikir



46

2.4.  Hipotesis
Berdasarkan uraian pada kajian pustaka, kerangka teoritis dan kerangka
berpikir, maka disusun hipotesis untuk penelitian ini sebagai berikut adalah

(1) Kemampuan literasi matematika siswa pada pembelajaran model FSLC
pendekatan reciprocal teaching berbantuan Edmodo mencapai ketuntasan
belajar.

(2) Kemampuan literasi matematika siswa pada pembelajaran model FSLC
pendekatan reciprocal teaching berbantuan Edmodo lebih baik dari
kemampuan literasi matematika siswa pada model discovery learning
pendekatan saintifik.

(3) Terdapat peningkatan kemampuan literasi matematika siswa yang lebih
signifikan dalam pembelajaran dengan model FSLC pendekatan reciprocal
teaching berbantuan Edmodo.

(4) Adanya peningkatan keterampilan literasi matematika pada subjek penelitian
terpilih ditinjau dari engagement pada pembelajaran model FSLC pendekatan
reciprocal teaching berbantuan Edmodo.

(5) Adanya pengaruh positif engagement dan keterampilan literasi matematika
terhadap kemampuan literasi matematika pada pembelajaran model FSLC
pendekatan reciprocal teaching berbantuan Edmodo.

Hipotesis nomor satu sampai dengan empat digunakan untuk menjawab rumusan

masalah nomor satu mengenai kualitas pembelajaran, sedangkan hipotesis nhomor

lima digunakan untuk menjawab rumusan masalah nomor dua.
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BAB V
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai literasi matematika ditinjau dari

engagement siswa dalam pembelajaran dengan model FSLC pendekatan

reciprocal teaching, diperoleh simpulan untuk menjawab rumusan masalah dalam

penelitian ini sebagai berikut.

1.

Model FSLC pendekatan reciprocal teaching berbantuan Edmodo efektif
untuk meningkatkan literasi matematika siswa yang ditunjukkan melalui;
(1) kemampuan literasi matematika siswa mencapai ketuntasan belajar ;
(2) kemampuan literasi matematika siswa pada pembelajaran model FSLC
pendekatan reciprocal teaching berbantuan Edmodo lebih baik dari model
discovery learning pendekatan saintifik; (3) kemampuan literasi
matematika siswa pada pembelajaran model FSLC pendekatan reciprocal
teaching berbantuan Edmodo mengalami rata-rata peningkatan yang lebih
baik dibandingkan dengan model discovery learning pendekatan saintifik;
4) engagement dan keterampilan literasi matematika berpengaruh positif
terhadap kemampuan literasi matematika; (5) peningkatan keterampilan
literasi matematika pada enam siswa pilihan dengan kategori peningkatan

tinggi dan sedang.

Hasil analisis kepada enam siswa pilihan tentang literasi matematika
berdasarkan engagement yang dimiliki menunjukkan bahwa; (1) siswa

dengan kelompok engagement atas telah menguasai lima komponen

135
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literasi matematika vyaitu komunikasi, matematisasi, representasi,
menentukan strategi, penalaran dan argumentasi. Secara umum pada
penggunaan alat hanya ada sedikit hal yang perlu diperhatikan yaitu
penulisan skala yang digunakan dan masih diperlukannya pembiasaan agar
siswa selalu menggunakan alat (penggaris) untuk menyajikan sketsa
dengan rapi. Penggunaan simbol/operasi masih mengalami kendala
mengenai ketelitian dan ketidakkonsistenan dalam penggunaan simbol; (2)
siswa dengan kelompok engagement menengah menguasai empat dari
tujuh komponen literasi matematika. Komponen yang belum dikuasai
keduanya ialah penalaran dan argumentasi. Kendala komponen penalaran
dan argumentasi adalah terlalu lama berpikir menentukan ide
penyelesaian masalah untuk soal-soal tertentu yang dianggap cukup sulit.
Komponen lain yang belum dikuasai ialah  menggunakan
simbol/bahasa/operasi dan menggunakan alat; (3) siswa dengan kelompok
engagement bawah cukup menguasai tiga komponen literasi yaitu
representasi, menentukan strategi dan menggunakan
simbol/bahasa/operasi. Secara umum penguasaan tiga komponen tersebut
termasuk kategori cukup dan belum konsisten bergantung pada tingkat
kesukaran soal yang dihadapi. Komponen lain masih memerlukan
bimbingan dari guru maupun teman. Siswa kelompok rendah mengalami
kesulitan terutama pada penyeleaian soal yang tergolong sukar dan

mempnuyai rangkaian kalimat yang cukup panjang.
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Saran

Berdasarkan simpulan di atas, dapat disampaikan saran sebagai berikut.

Model pembelajaran FSLC pendekatan reciprocal teaching berbantuan

Edmodo perlu diterapkan pada pembelajaran keliling dan luas bangun

datar maupun materi lain yang memerlukan banyak diskusi terutama untuk

menyelesaikan masalah nyata atau soal cerita.

Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya memperhatikan engagement

siswa sehingga dapat ditentukan langkah yang tepat untuk membuat siswa

engage dan menikmati pembelajaran matematika sehingga dapat
meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa.

Hasil penelitian menunjukkan pentingnya membiasakan siswa untuk

menyelesaikan masalah nyata agar dapat melatih keterampilan literasi

matematika siswa selama proses pembelajaran sehingga berpengaruh
positif terhadap kemampuan literasi matematika yang dimiliki.

Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian dengan topik serupa,

penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan yaitu :

a) Dari hasil penelitian ini diperolenh bahwa engagement siswa paling
banyak pada kelompok menengah. Namun penelitian ini tidak
membahas mengenai perubahan engagement yang dapat terjadi
kepada siswa karena waktu penelitian terbatas sehingga dirasa tidak
mampu mengukur perubahan tersebut.

b) Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kelompok engagement

atas, menengah maupun bawah belum dapat menguasai tujuh



138

komponen literasi matematika dengan baik, terutama kelompok bawah

yang minim penguasaan komponen literasinya. Hal ini menunjukkan

bahwa perlu dicari penunjang lain dalam pembelajaran yang membuat

siswa terutama kelompok bawah untuk terlibat lebih aktif dalam
kegiatan pembelajaran.

5. Bagi peneliti yang tertarik melakukan penelitian lanjutan, perlu adanya

penelitian dalam jangka waktu yang cukup untuk mengetahui perubahan

engagement sehingga diketahui pengaruh perubahan tersebut dengan

peningkatan literasi matematika siswa.
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